
Manajemen Konflik
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Apa yang 
terpikirkan ketika

mendengar kata 

KONFLIK???
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Konflik banyak muncul dari orang yang dekat.

Semakin dekat kita dengan seseorang pasti 
muncul konflik. Kalau kita tidak dekat dengan 
seseorang maka kita tidak akan muncul konflik. 
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Relasi yang dekat justru muncul dari perjuangan
terus menerus menyelesaikan konflik
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Apakah konflik ituwajar???
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Beberapa

pendapat

tentang

konflik
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• Harmoni itu normal; konflik itu abnormal

• Konflik itu selalu sebuah situasi 

menang-kalah

• Semua konflik itu salah

• Orang Kristen tidak berkonflik tetapi 
diperintahkan untuk  hidup dalam  
kecocokan/kesesuaian
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Apa itu Konflik?
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Percecokan, 
perselisihan, 

pertentangan di 
antara dua atau lebih 

orang.
(KBBI)
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Apakah yang 

menyebabkan konflik???
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Ada beberapa penyebab 

konflik antara lain:
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Seseorang dapat 
merasa konflik 
kalau 
wewenangnya
diambil atau 
dilanggar orang

Territory or Authority
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Expectation
Kita semua memiliki persepsi atau pengharapan 
terhadap orang lain mengenai tingkah lakunya, 

pekerjaannya atau sikapnya. Kalau orang lain tidak 

memenuhi pengharapan kita, hal ini 

menimbulkan konflik
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Perbedaan kepribadian dan Kebutuhan

Contoh: judging vs perceiving

Feeling vs thinking

Contoh: butuh penerimaan vs 

butuh dimengerti.
Butuh yang penting selesai 
tugas vs butuh kesempurnaan
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Perbedaan visi, tujuan, nilai-nilai

Kadang orang tidak menyadari visi, tujuan 

dan nilainya sendiri. Setelah timbul 

konflik dalam dia kerja sama dengan orang 

lain, dia akan sadar tentang apa yang 

penting bagi dia dalam pekerjaan dan 
hidupnya.
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• Coba pikirkan suatu situasi yang kamu hadapi 

baru-baru ini yang menimbulkan 
konflik, baik konflik terbuka atau konflik 
dalam hatimu. Bisa konflik dengan orang tua, 
dengan sesama leader di JOY, dengan teman 
kuliah atau yang lainnya. 

• Baca kembali penyebab-penyebab konflik yang 

dicantumkan di atas. Apa kira-kira penyebab 
konflik yang kamu alami?
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Di dalam suatu konflik ada dua 
unsur: 

1. Situasi atau keadaan yang menimbulkan 
perbedaan (sikap, prinsip, presepsi atau 
pendapat)

2. reaksi atau perasaan yang muncul 
berhubungan dengan situasi tersebut.
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Apakah konflik itu
bermanfaat???
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Setiap kemajuan adalah akibat dari konflik. 
Semakin orang peduli satu sama yang lain, 

semakin banyak konflik. 

Semakin banyak konflik dalam organisasi, 
semakin sehat.

(Ross Stagner)
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• Membuat orang sadar tentang diri 
sendiri

• Mendorong orang untuk bertumbuh

• Mendorong orang untuk lebih kreatif dan 

lebih produktifsemakin terlatih 
menyelesaikan konflik

• Menjadi semakin dekat
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Bagaimana cara

menghadapi

konflik???
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Pandangan Alkitab
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• Orang Kristen adalah 

pembawa berita damai: 
damai dengan Allah 
dan damai dengan 
sesama. Mat 5:9; 

• Berinisiatif 
menyelesaikan konflik. 
Matius 5:23,24; 18:15

• Kasih yang sejati harus 
mendasari proses 
penyelesaian konflik. I 
Petrus 4:8
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• Pengakuan, pertobatan, 

pengampunan dan 

pengorbanan merupakan 

inti dari proses 

menyelesaikan konflik. 

Matius 6:12

• Komunikasi juga 
merupakan bagian 
yang penting dalam 
menyelesaikan 
konflik. Yakobus 
1:19,20
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Test

yuk…..

Pandangan 
Psikologi
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1. Turtle

2. Teddy bear

3. Shark 
4. Fox

5. Owl 
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Semakin tinggi total skornya untuk masing-

masing tipe, semakin sering

kecenderunganmu untuk menggunakan tipe

tersebut. 

Semakin rendah total skor masing-masing

tipe, semakin jarang kamu menggunakan tipe

ini.

Semakin tinggi total skornya untuk masing-

masing tipe, semakin sering

kecenderunganmu untuk menggunakan tipe

tersebut. 

Semakin rendah total skor masing-masing

tipe, semakin jarang kamu menggunakan tipe

ini.
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Turtle

• Ada konflik, ia menutup diri Menghindar

• Menyerah atas tujuan2 pribadinya dan pada relasi

• Ia percaya bahwa tidak ada harapan konflik 

itu diselesaikan jd lebih baik menghindar 
saja
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Teddy bear

• Relasi sesuatu yang paling penting, 
tujuannya sesuatu yang tidak terlalu 
penting ia menyerah pada tujuan2 
pribadi untuk menjaga sebuah relasi

• ia berpikir konflik dapat membuat 

relasi terganggu/ tidak ada harmoni dan 
bahwa konflik tidak dapat diselesaikan tanpa 
merusak sebuah relasi
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Teddy bear

• Ia punya kebutuhan untuk diterima 

dan disukai oleh orang lain.kalau ada masalah, 

prinsip “please love me” ia tidak mau ada konflik 
dengan orang lain. 

• Ia selalu menempatkan di posisi kalah.
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Shark

• Tujuan2nya yang utama dan relasi 

sesuatu yang kurang penting ia mau mencapai 

tujuan2nya berapapun harga yang harus dibayar

• Dia tidak peduli dengan kebutuhan orang 

lain

• Dia tidak peduli apakah orang lain akan 

menerima dia atau tidak
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Shark
• Dia berpikir dalam sebuah konflik harus ada 

yang menang dan ada yang kalah dan dia 
mau dia yang menang

• Kemenangan merupakan suatu 
kebanggaan dan sebuah pencapaian.

• Kalah membuatnya merasa lemah, gagal dan tidak 
punya kemampuan

• So, ia menggunakan apapun caranya untuk 
MENANG
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Fox

• Ia menyelesaikan konflik dengan 
kompromi

• Tingkatannya sedang (moderately) 

untuk tujuan2nya dan relasi

• Menyerahkan beberapa bagian tujuannya dan 
berharap orang lain juga seperti itu
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Owl 

• Dia memandang tinggi tujuan2nya dan 

juga sebuah relasi.

• Memandang konflik sebagai masalah yang harus diselesaikan 
dan dicari solusinya untuk tujuan2nya dan tujuan orang lain

• Ia melihat konflik untuk memperkuat sebuah 
relasi dengan cara mengurangi tegangan antara 
dua orang
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Owl 

• Mereka mencoba mendiskusikan dan 

mengidentifikasikan konflik.

• Dengan mencari solusi yang memuaskan 
kedua belah pihak.

• Ia tidak puas sampai solusi ditemukan untuk 
mencapai tujuannya dan tujuan orang lain. 

• Ia tidak puas sampai ketegangan dan perasaan-perasaan 
negatif diselesaikan
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tujuannya relasi

Give up Give up

Little important High Important

High Important Little important

moderate Important moderate important

High Important high important
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• Mana yang bagus?

• Mana yang kurang bagus?

• Apakah semuanya bisa digunakan?

• Permainan lost at see
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Aku= ingin piknik ke gunung

Temanku= 
ingin piknik ke 
pantai
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diskusi

Coba cari jalan penyelesaian masalahnya 
berdasarkan masing-massing tipe
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Turtle

• Aku tidak

peduli dan

tidak mau

membicarakan

nya

• Tidak usah piknik
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Teddy bear

Ayo pergi ke pantai
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Shark

Pokoknya harus
pergi ke gunung
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Fox

• Beberapa jam di 
pantai, beberapa
jam ke gunung

• Oke, hari ini
keinginanmu, 
ke depannya
jika kita akan
pergi, 
gantiian aku
yang 
memutuskan
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Owl 
• Mari kita diskusi. 

Ceritakan 

harapanmu dgn 

pergi ke pantai dan 
aku menceritakan 
harapanku dgn pergi 
ke gunung

• Hasilnya bisa ke 

gunung atau ke 

pantai atau bisa 

di tempat lain
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Proses menyelesaikan Konflik
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• Menyadari dan mengakui adanya 

konflikjangan pura2 gak ada konflik

• Tenangkan diri dulu think before acting

• Berinisiatif membuka komunikasi dengan 
motivasi mencari jalan yang terbaik 
bukan saja menang sendiri
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• Memberi kesempatan 

bagi setiap orang 

membagi perasaan, ide 

dan pendapat tanpa 
menghakimi orang lain 
dan tanpa 

membantah I

message
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I message VSYOU message
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• di mulai dengan kata 
saya

• mengungkapkan 

tentang diri saya, 

tentang perasaan saya

• Tidak banyak tentang 
apa yang orang lain 
lakukan, tetapi lebih banyak 
tentang bagaimana perasaan 
kita tentang apa yang telah 
dilakukan.

I message
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• Mengidentifikasikan 
perilaku-perilaku 
yang menyebabkan 
konflik gak ungkit-
ungki yang lalu-lalu
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You message

• di mulai dengan kata 
you.

• fokus pada orang lain 

dan biasanya memicu 
defensive kecuali “you” 
message itu adalah 
kalimat yang positif 
tentang orang lain.
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Umumnya dalam I message

 Saya merasa _________________

 Ketika kamu_________________

 Karena saya _________________

 Dapatkah kamu______________
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Catatan: • cara menggunakan I 
message secara sukses, 
harus ada kesesuaian 
antara kata-kata yang 
digunakan dengan ekpresi 
wajah, nada suara dan 
bahasa tubuh

• I message dapat digunakan
dengan cara negatif dan
hasilnya juga negatif. mis
dipakai untuk mengontrol
atau merubah seseorang. 
Contohnya, jika kamu
berkata, saya merasa sedih
ketika kamu terlambat301-JOY Fellowship Indonesia (Arsip 2015) 54



contoh I message

Seseorng teman merubah 

rencana di detik-detik terakhir.

Saya merasa kecewa ketika 

kamu merubah rencana di 

detik-detik terakhir, karena 

saya sudah membatalkan 

beberapa acara. Dapatkan

kamu menjelaskan kepada saya
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• Seorang teman tidak menggerjakan tugas 
yang dikerjakan sehingga berdampak pada 
pekerjaanmu jadi ikut tertunda

• Saya merasa frustasi ketika kamu belum 
menyelesaikan pekerjaanmu, karena saya
harus memberikan waktu tambahan untuk 
menyelesaikan tugas ini, dapatkan kamu lebih 
cepat mengerjakannya
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Keuntungan I statement:

• I statement mampu 
mempengaruhi 
kehidupan. 

• I statement yang dimulai 
dengan kata “I” menolong 
individu untuk 
bertanggungjawab kepada 
perasaannya sendiri dari 
pada menyalahkan orang 
lain atas perasaan mereka.
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Keuntungan I statement:

• I statemen dapat membuat 
relasi tetap terbuka dan jujur 
bahkan ketika konflik terjadi.

• I statement dibutuhkan 
untuk membangun relasi 
yang sehat dan 
meningkatkan level 
keintiman.

301-JOY Fellowship Indonesia (Arsip 2015) 58



Kesulitan

banyak dari kita tidak 

berbicara tentang diri atau 

perasaan-perasaan (dan bagi 

beberapa kebudayaan, hal ini 

merupakan sesuatu yang 

sangat tidak pantas).
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